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Abstrak: Persaingan bisnis coffee shop yang semakin meningkat mendorong pelaku usaha untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap minat beli konsumen pada
Warkop AJ Semolowaru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 97 responden yang merupakan
konsumen Warkop AJ Semolowaru menggunakan teknik non-probability sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS melalui uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen (f = -0,026; p = 0,607),
sedangkan kualitas pelayanan (B = 0,464; p < 0,001) dan fasilitas (§ = 0,159; p = 0,019) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. Secara simultan, lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas
berpengaruh signifikan terhadap minat beli (F = 28,850; p < 0,001) dengan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,482. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan merupakan faktor yang paling
dominan dalam meningkatkan minat beli konsumen, diikuti oleh fasilitas, sedangkan lokasi bukan
menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian pada Warkop AJ Semolowaru.

Kata Kunci: Fasilitas, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Minat Beli, Warkop AJ Semolowaru.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah meningkatkan persaingan pada berbagai sektor bisnis,
termasuk industri makanan dan minuman. Kondisi tersebut mendorong pelaku usaha untuk
terus berinovasi agar mampu memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang semakin
dinamis (Wang et al., 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, industri kuliner mengalami
pertumbuhan yang pesat, ditandai dengan munculnya berbagai konsep usaha yang inovatif
dan mampu menarik minat masyarakat dari berbagai kalangan (Fadilah, 2026). Meskipun
perekonomian global sempat menghadapi tekanan akibat pandemi dan ketidakpastian
ekonomi, industri makanan dan minuman tetap menunjukkan pertumbuhan yang positif
karena tingginya permintaan pasar (Wahyudin, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan menciptakan keunggulan bersaing menjadi faktor penting bagi keberlangsungan
usaha di sektor kuliner.

Salah satu subsektor yang mengalami perkembangan pesat adalah bisnis kedai kopi
(coffee shop). Industri makanan dan minuman mencatat pertumbuhan sebesar 3,57% dengan
kontribusi mencapai 38,69% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri pengolahan
nonmigas pada triwulan III tahun 2022, sehingga menjadi salah satu sektor yang menopang
pertumbuhan industri nasional (Sukmadiana & Faeni 2025). Capaian tersebut didukung oleh
sinergi antara pemerintah dan pelaku industri dalam mendorong pengembangan sektor
makanan dan minuman, termasuk bisnis kedai kopi (Kementerian Perindustrian, 2022).
Sejalan dengan itu, konsumsi kopi nasional terus meningkat dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 8,22% selama periode 2016-2021 dan diproyeksikan mencapai 795 ribu ton pada
tahun 2021 (Katadata, 2020). Selain tingginya tingkat konsumsi, Indonesia juga didominasi
oleh produksi kopi robusta sebesar 94,5% yang berasal dari berbagai daerah sentra penghasil
kopi, seperti Sumatra Selatan, Lampung, Bengkulu, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Katadata,
2022).

Peningkatan konsumsi kopi telah mengubah perilaku masyarakat, di mana aktivitas
menikmati kopi tidak lagi sekadar untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi juga menjadi
bagian dari gaya hidup. Budaya minum kopi kini semakin berkembang di berbagai kalangan,
mulai dari remaja hingga dewasa, sehingga mendorong meningkatnya permintaan terhadap
layanan coffee shop (Pratama & Sarudin 2024; Kurniawan & Rojabi 2026). Fenomena
tersebut menjadikan coffee shop tidak hanya sebagai tempat menikmati minuman, tetapi juga
sebagai ruang untuk bekerja, belajar, dan bersosialisasi (Anggiani et al., 2025). Di sisi lain,
perkembangan teknologi turut mendorong pelaku usaha menghadirkan inovasi produk dan
layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen (Adiningrum et al., 2022). Akibatnya,
persaingan antar coffee shop semakin ketat sehingga setiap pelaku usaha dituntut mampu
menciptakan keunggulan yang dapat menarik minat konsumen (Susilowati et al., 2024).

Pesatnya pertumbuhan coffee shop juga terjadi di berbagai daerah di Indonesia, baik di
wilayah perkotaan maupun daerah yang sedang berkembang (Arviani & Purbantina 2025).
Kondisi tersebut mendorong semakin banyak pelaku usaha membuka kedai kopi dengan
konsep dan strategi yang beragam untuk menarik konsumen (Hidayat et al., 2022). Persaingan
yang semakin ketat menuntut setiap coffee shop tidak hanya menawarkan produk berkualitas,
tetapi juga mampu memberikan pengalaman yang sesuai dengan harapan pelanggan melalui
pelayanan dan suasana yang nyaman (Shabrina et al., 2023). Salah satu coffee shop yang turut
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berkembang di tengah persaingan tersebut adalah Warkop AJ Semolowaru, yang berlokasi di
kawasan strategis dan menjadi salah satu tempat berkumpul masyarakat, khususnya di
wilayah Semolowaru, Surabaya. Namun, tingginya persaingan menuntut Warkop AJ untuk
terus meningkatkan daya tariknya agar mampu mempertahankan minat beli konsumen.

Lokasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi minat beli konsumen karena
berkaitan dengan kemudahan akses, kenyamanan, dan daya tarik suatu tempat usaha. Warkop
AJ Semolowaru berada di kawasan yang dekat dengan permukiman, institusi pendidikan,
serta jalan utama, sehingga memiliki potensi pasar yang cukup besar. Namun, berdasarkan
hasil pengamatan, masih terjadi fluktuasi jumlah pengunjung pada waktu tertentu yang diduga
dipengaruhi oleh keterbatasan area parkir dan kepadatan lalu lintas di sekitar lokasi. Secara
teoritis, lokasi yang strategis mampu menciptakan kenyamanan serta mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian, sedangkan suasana fisik seperti tata letak, pencahayaan, dan
lingkungan sekitar turut membentuk persepsi positif pelanggan terhadap sebuah coffee shop
(Amir & Santi 2024). Meskipun demikian, hasil penelitian Novitasari, (2022) memperoleh
hasil yang berbeda, sehingga hubungan antara lokasi dan minat beli masih perlu dikaji lebih
lanjut pada Warkop AJ Semolowaru.

Selain lokasi, kualitas pelayanan menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi minat
beli konsumen pada bisnis coffee shop. Pelayanan yang baik mampu memenuhi harapan
pelanggan dan menciptakan pengalaman positif selama proses konsumsi (Annisa et al., 2023).
Menurut Cahyani et al., (2024) kualitas pelayanan mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memberikan layanan yang andal, tepat, dan sesuai dengan harapan pelanggan,
sedangkan Ighomereho et al., (2022) menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan hasil
evaluasi konsumen terhadap kinerja layanan yang diterimanya. Pada Warkop AJ Semolowaru,
masih ditemukan beberapa kendala, seperti waktu penyajian yang relatif lama pada jam ramai
serta respons pelayanan yang belum konsisten. Hasil penelitian Maharani et al., (2025)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat beli,
sedangkan Tania & Aditi (2022) memperoleh hasil yang berbeda, sehingga hubungan kedua
variabel tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut pada objek penelitian ini.

Fasilitas juga menjadi salah satu aspek yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih
coffee shop karena berkaitan dengan kenyamanan selama berkunjung. Persepsi konsumen
terhadap fasilitas dapat berbeda sesuai dengan karakteristik, pengalaman, dan lingkungan
masing-masing individu (Ilmi & Adam 2022). Menurut Maulidiah et al., (2023) fasilitas yang
memadai mampu meningkatkan nilai yang dirasakan konsumen sehingga mendorong minat
untuk melakukan pembelian. Pada Warkop AJ Semolowaru, masih terdapat beberapa
keterbatasan fasilitas, seperti kapasitas tempat duduk, ketersediaan colokan listrik, kualitas
jaringan Wi-Fi, dan area parkir yang belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pelanggan.
Meskipun Latifah et al., (2025) membuktikan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
minat beli, Ramadhan et al., (2025) menemukan hasil yang berbeda, sehingga pengaruh
fasilitas terhadap minat beli masih perlu dibuktikan pada Warkop AJ Semolowaru.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pengaruh lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas
terhadap minat beli masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Perbedaan tersebut diduga
dipengaruhi oleh karakteristik objek, segmentasi konsumen, dan tingkat persaingan yang
berbeda. Karena sebagian besar penelitian dilakukan pada coffee shop dengan karakteristik
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yang berbeda, hasilnya belum dapat menjelaskan kondisi Warkop AJ Semolowaru. Oleh
karena itu, penelitian ini menguji kembali pengaruh ketiga variabel tersebut pada konteks
Warkop AJ Semolowaru.

Berdasarkan fenomena empiris dan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, masih
terdapat kesenjangan penelitian mengenai pengaruh lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas
terhadap minat beli konsumen pada bisnis coffee shop. Inkonsistensi tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antarvariabel belum dapat digeneralisasikan pada seluruh objek penelitian
karena dipengaruhi oleh karakteristik usaha, lingkungan persaingan, dan perilaku konsumen
yang berbeda. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh
lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap minat beli konsumen pada Warkop AJ
Semolowaru sebagai coffee shop lokal yang berada di kawasan pendidikan dan permukiman
di Kota Surabaya. Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
paling berpengaruh terhadap minat beli pada karakteristik coffee shop tersebut sehingga dapat
memperkaya literatur pemasaran jasa, khususnya pada industri coffee shop lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap minat beli konsumen pada Warkop AJ
Semolowaru, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya
melalui pengujian pada objek penelitian dengan karakteristik yang berbeda. Selain
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian perilaku konsumen pada
industri coffee shop, hasil penelitian juga diharapkan menjadi dasar bagi pengelola Warkop
AJ Semolowaru dalam merumuskan strategi pemasaran melalui pengelolaan lokasi,
peningkatan kualitas pelayanan, dan penyediaan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
untuk menganalisis pengaruh lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas terhadap minat beli
konsumen pada Warkop AJ Semolowaru. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji
hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui analisis statistik. Variabel independen dalam
penelitian ini terdiri atas lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas, sedangkan variabel
dependen adalah minat beli.

Populasi penelitian adalah seluruh konsumen Warkop AJ Semolowaru yang pernah
melakukan pembelian. Sampel ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling
dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden meliputi konsumen yang
pernah melakukan pembelian di Warkop AJ Semolowaru dan berusia minimal 17 tahun
sehingga dianggap mampu memberikan penilaian terhadap lokasi, kualitas pelayanan,
fasilitas, dan minat beli. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner serta data sekunder yang berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen
pendukung. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1
(sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju).
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Variabel lokasi diukur menggunakan lima indikator yang dikemukakan oleh Tjiptono
(2006), yaitu akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir, dan ekspansi. Variabel kualitas
pelayanan diukur menggunakan lima dimensi menurut Kotler & Keller (2012), yaitu
tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Variabel fasilitas diukur
berdasarkan enam indikator menurut Tjiptono (2006), yaitu pertimbangan atau perencanaan
spasial, perencanaan ruangan, perlengkapan atau perabotan, tata cahaya dan warna, unsur
pendukung, serta pengambilan keputusan. Sementara itu, variabel minat beli diukur
menggunakan indikator minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat
eksploratif (Selvianingrum et al., 2025).

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS melalui tahapan uji validitas dan uji
reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda. Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji t untuk menguji pengaruh parsial, uji F untuk menguji pengaruh
simultan, dan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui kemampuan model dalam
menjelaskan variasi minat beli konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Gambaran Objek Penelitian
Warkop AJ merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di
bidang kuliner, khususnya penyediaan kopi dan makanan ringan, yang berlokasi di kawasan
Semolowaru, Surabaya. Lokasinya berada di area yang dekat dengan permukiman, institusi
pendidikan, serta jalur lalu lintas utama sehingga memiliki potensi menjangkau berbagai
segmen konsumen. Kondisi tersebut menjadikan Warkop AJ sebagai salah satu kedai kopi
yang berkembang di tengah meningkatnya persaingan bisnis coffee shop di Kota Surabaya.
Warkop AJ menyediakan area makan indoor dan outdoor yang dilengkapi dengan
berbagai fasilitas pendukung untuk menunjang kenyamanan pelanggan. Selain menawarkan
beragam pilithan minuman kopi dan makanan ringan dengan harga yang terjangkau, Warkop
Al juga telah menerapkan sistem pembayaran tunai maupun non-tunai melalui QRIS sebagai
bentuk adaptasi terhadap perkembangan layanan digital. Karakteristik tersebut menjadikan
Warkop AJ relevan sebagai objek penelitian untuk menganalisis pengaruh lokasi, kualitas
pelayanan, dan fasilitas terhadap minat beli konsumen.
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Gambar 1. Tampak Depan Warkop AJ Semolowaru
Sumber: Dokumentasi diambil peneliti, (2026).

Sebagai objek penelitian, Warkop AJ memiliki karakteristik yang sesuai dengan variabel
yang diteliti. Lokasi usaha yang mudah dijangkau, pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan, serta fasilitas yang tersedia menjadi aspek utama yang memengaruhi pengalaman
konsumen selama berkunjung. Oleh karena itu, Warkop AJ dipilih sebagai objek penelitian
karena dinilai mampu memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara lokasi,
kualitas pelayanan, fasilitas, dan minat beli konsumen pada bisnis coffee shop.

Gambar 2. Suasana Warkop AJ Semolowaru

Sumber: Dokumentasi diambil peneliti, (2026).
2. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 97 responden yang merupakan konsumen Warkop Al
Semolowaru. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 56
orang (57,7%), sedangkan responden perempuan berjumlah 41 orang (42,3%). Berdasarkan
usia, sebagian besar responden berada pada rentang 22—24 tahun sebanyak 50 orang (51,5%),
diikuti usia 25-27 tahun sebanyak 18 orang (18,6%), usia 28-30 tahun sebanyak 17 orang
(17,5%), dan usia 19-21 tahun sebanyak 12 orang (12,4%). Dari tingkat pendidikan, mayoritas
responden berpendidikan SMA/sederajat sebanyak 67 orang (69,1%), sedangkan responden
berpendidikan S1 sebanyak 11 orang (11,3%), S2 sebanyak 10 orang (10,3%), dan SMP
sebanyak 9 orang (9,3%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden merupakan
pelajar sebanyak 51 orang (52,6%), diikuti pegawai swasta sebanyak 24 orang (24,7%),
pegawai negeri sebanyak 13 orang (13,4%), dan wiraswasta sebanyak 9 orang (9,3%).
3. Uji Instrumen
Tabel 1. Uji Validasi

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Kesimpulan
Lokasi (X1) X1.1 0,74 0,235 Valid
X1.2 0,71 0,235 Valid
X1.3 0,75 0,235 Valid
X1.4 0,75 0,235 Valid
X1.5 0,70 0,235 Valid
Kualitas Pelayanan (X2) X2.1 0,74 0,235 Valid
X2.2 0,76 0,235 Valid
X2.3 0,75 0,235 Valid
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X2.4 0,75 0,235 Valid

X2.5 0,71 0,235 Valid

X2.6 0,76 0,235 Valid

Fasilitas (X3) X3.1 0,55 0,235 Valid
X3.2 0,75 0,235 Valid

X3.3 0,74 0,235 Valid

X34 0,71 0,235 Valid

X3.5 0,84 0,235 Valid

X3.6 0,75 0,235 Valid

Minat Beli (Y) Y1 0,71 0,235 Valid
Y2 0,82 0,235 Valid

Y3 0,64 0,235 Valid

Y4 0,74 0,235 Valid

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel lokasi
(X1), kualitas pelayanan (X2), fasilitas (X3), dan minat beli (Y) memiliki nilai pada rentang
0,55 hingga 0,84, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Angka Pembanding Keterangan
Alpha
Lokasi 0,779 0,600 Reliabel
Kualitas Pelayanan 0,836 0,600 Reliabel
Fasilitas 0,810 0,600 Reliabel
Minat Beli 0,634 0,600 Reliabel

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's
Alpha di atas batas minimum 0,60. Variabel lokasi memperoleh nilai 0,779, kualitas pelayanan
0,836, fasilitas 0,810, dan minat beli 0,634. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian
dinyatakan reliabel, sehingga memiliki tingkat konsistensi yang baik untuk digunakan dalam
penelitian.

4. Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Lokasi (X1)

ANOVA
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 61.172 12 5.098 1.238 272
Groups  Linear Weighted .322 1 322 .078 781
Term  Deviation 60.851 11 5.532 1.344 216
Within Groups 345.859 84 4.117
Total 407.031 96

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil dari uji linearitas nilai deviation from linearity signifikasi variabel Lokasi dengan
Minat Beli sebesar 0,781. Dengan hasil tersebut menunjukkan signifikasi > 0,05 maka
hubungan antar variabel tersebut disebut tidak linier yang artinya hubungan variabel lokasi
dengan variabel minat beli tidak bersifat linier.

- JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026
https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index




Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Kualitas Pelayanan (X2)

ANOVA
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 214265 7 30.609 14.132 .000
Groups  Linear Unweighted 99.851 1 99.851 46.101 .000
Term  Weighted 182.786 1 182.786 84.392 .000
Deviation 31479 6 5.247 2.422 .032
Within Groups 192.766 89 2.166
Total 407.031 96

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil dari uji linearitas nilai deviation from linearity signifikasi variabel Kualitas
Pelayanan dengan Minat Beli sebesar 0,032 dengan hasil tersebut menunjukkan signifikasi >
0,05 maka hubungan antar variabel tersebut disebut linier yang artinya hubungan variabel
kualitas pelayanan dengan variabel minat beli bersifat linier.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Fasilitas (X3)

ANOVA
Sum  of df Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 158.868 13 12.221 4.087 .000
Groups Linear Weighted 136.807 1 136.807  45.756 .000
Term Deviation 22.061 12 1.838 .615 .824
Within Groups 248.163 83 2.990
Total 407.031 96

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil dari uji linearitas nilai deviation from linearity signifikasi variabel Fasilitas dengan
Minat Beli sebesar 0,000 Dengan hasil tersebut menunjukkan signifikasi > 0,05 maka
hubungan antar variabel tersebut disebut linier yang artinya hubungan variabel fasilitas dengan
variabel minat beli bersifat linier.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 97

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation  1.48192375

Most Extreme Differences Absolute .047
Positive .039
Negative -.047

Test Statistic .047

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).
Hasil pengujian One-Sample Kolmogrov Smirnov diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed)
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sebesar 0,200 dengan artinya nilai signifikasi > 0,05 maka disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal. Selain menggunakan Kolmogrov Smirnov, peneliti juga menggunakan
normalitas data dengan grafik normal P-Plot.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 1.123 2.118
Lokasi (X1) -.026 .049 -.039 1.000 1.000
Kualitas Pelayanan .464 .091 Sl11 554 1.806
(X2)
Fasilitas (X3) .159 .067 239 .554 1.807

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil pengujian multikolinieritas nilai Tolerance Variabel Lokasi (X1) = 1,000,
Variabel Kualitas Pelayanan (X2) = 0,554 dan Variabel Fasilitas (X3) = 0,554 yang artinya
semua nilai folerance variabel bebas lebih besar dari 0,10 sedangkan VIF Variabel Lokasi
(X1) = 1,000, Variabel Kualitas Pelayanan (X2) = 1,806, dan Variabel Fasilitas (X3) = 1,807
dimana semua nilai VIF variabel bebas lebih kecil dari 10,00, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi Multikolinieritas.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y

Regression Studentized Residual
L ]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026)
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang

jelas, dan titik-titik tersebut menyebar. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heterokedastisitas dalam model regresi.
5. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1  (Constant) 1.123 2.118 530 597
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Lokasi (X1) -.026 .049 -039  -517 .607

Kualitas Pelayanan (X2) 464 .091 SI11T5.093  .000

Fasilitas (X3) 159 .067 239 2385 .019
a. Dependent Variable: Minat Beli (Y)

Sumber: Diolah peneliti, (2026).
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =1,123 - 0,026X: + 0,464X: + 0,159X;

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lokasi (Xi) memiliki koefisien regresi
sebesar —0,026, yang menunjukkan arah hubungan negatif terhadap minat beli. Sementara itu,
variabel kualitas pelayanan (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,464, dan variabel
fasilitas (X3) sebesar 0,159, yang menunjukkan arah hubungan positif terhadap minat beli
konsumen.

6. Uji t (Parsial)

Berdasarkan tabel 8, variabel lokasi memperoleh nilai t = —0,517 dengan signifikansi
0,607, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Variabel kualitas pelayanan
memperoleh nilai t = 5,093 dengan signifikansi 0,000, sehingga berpengaruh signifikan
terhadap minat beli. Sementara itu, variabel fasilitas memperoleh nilai t = 2,385 dengan
signifikansi 0,019, sehingga juga berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

7. Uji F (Simultan)
Tabel 9. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 196.206 3 65.402  28.850 .000°
Residual 210.825 93 2.267
Total 407.031 96

a. Dependent Variable: TOTAL Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X1, TOTAL X2
Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil pengujian nilai Fhitung sebesar 28,850 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada Warkop AJ Semolowaru.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .694* 482 465 1.506
a. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X1, TOTAL X2
b. Dependent Variable: TOTAL Y
Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS, (2026).

Hasil pengujian diperoleh nilai R Square sebesar 0,482. Nilai tersebut menunjukkan

bahwa 48,2% variasi minat beli dapat dijelaskan oleh variabel lokasi, kualitas pelayanan, dan

fasilitas, sedangkan 51,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Pembahasan
Pengaruh Lokasi terhadap Minat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru sehingga hipotesis pertama ditolak. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa lokasi bukan lagi menjadi faktor utama yang menentukan minat beli
konsumen. Secara empiris, Warkop AJ Semolowaru berada di kawasan yang mudah dijangkau
serta dekat dengan permukiman dan institusi pendidikan sehingga sebagian besar konsumen
telah mengenal keberadaan lokasi tersebut. Dengan kondisi tersebut, lokasi tidak lagi menjadi
faktor pembeda dibandingkan coffee shop lain di sekitarnya. Konsumen cenderung lebih
mempertimbangkan kenyamanan selama berada di lokasi, kualitas pelayanan yang diterima,
serta fasilitas yang mendukung aktivitas seperti belajar, bekerja, atau berkumpul. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika akses lokasi relatif mudah dijangkau, keputusan pembelian lebih
dipengaruhi oleh pengalaman yang dirasakan konsumen daripada aspek lokasi itu sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori lokasi dari Tjiptono (2006) yang menyatakan
bahwa lokasi strategis dapat meningkatkan daya tarik konsumen melalui kemudahan akses,
visibilitas, arus lalu lintas, dan ketersediaan area parkir. Namun, hasil penelitian ini dapat
dijelaskan melalui teori perilaku konsumen dari Kotler & Keller (2016) yang menyatakan
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh evaluasi konsumen terhadap manfaat yang
diperoleh. Dalam konteks Warkop AJ Semolowaru, manfaat yang dirasakan dari pelayanan
dan fasilitas lebih dominan dibandingkan keunggulan lokasi, sehingga lokasi tidak menjadi
faktor yang menentukan minat beli.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasanah & Hanifah (2023) yang
menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli karena konsumen
lebih mempertimbangkan faktor lain yang mampu memberikan pengalaman berkunjung yang
lebih baik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Putri et al., (2026) yang menyatakan bahwa
lokasi bukan menjadi faktor dominan dalam meningkatkan minat beli pada bisnis coffee shop
ketika akses menuju lokasi relatif mudah dijangkau. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pada lingkungan dengan tingkat persaingan yang tinggi, kualitas pengalaman konsumen lebih
menentukan dibandingkan aspek lokasi.

Berdasarkan penelitian berikut, dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru. Meskipun memiliki
lokasi yang strategis dan mudah diakses, konsumen lebih mempertimbangkan kualitas
pelayanan dan fasilitas yang memberikan pengalaman berkunjung yang lebih baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa dalam persaingan bisnis coffee shop, keunggulan lokasi saja belum cukup
untuk meningkatkan minat beli apabila tidak didukung oleh pelayanan dan fasilitas yang
mampu memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru sehingga hipotesis kedua
diterima. Secara empiris, konsumen Warkop AJ tidak hanya membeli produk, tetapi juga
mengharapkan pelayanan yang cepat, ramah, responsif, dan mampu memenuhi kebutuhan
selama berkunjung. Pelayanan yang baik memberikan pengalaman positif sehingga konsumen
merasa dihargai dan memiliki kecenderungan untuk kembali melakukan pembelian.
Sebaliknya, keterlambatan penyajian atau pelayanan yang kurang responsif berpotensi
menurunkan kenyamanan dan minat konsumen untuk berkunjung kembali. Oleh karena itu,
kualitas pelayanan menjadi faktor penting dalam membentuk kepuasan sekaligus
meningkatkan minat beli konsumen.
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Temuan ini sejalan dengan teori kualitas pelayanan dari Kotler & Keller (2016) yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
atau melampaui harapan pelanggan. Selain itu, teori Expectation-Confirmation Theory
menjelaskan bahwa ketika kinerja pelayanan sesuai atau melebihi harapan konsumen, maka
akan terbentuk kepuasan yang meningkatkan niat untuk melakukan pembelian. Oleh karena
itu, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan Warkop AJ Semolowaru, semakin tinggi
pula minat beli konsumennya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharani et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.
Temuan tersebut juga didukung oleh Annisa et al., (2023) yang menjelaskan bahwa pelayanan
yang cepat, responsif, dan ramah mampu meningkatkan persepsi positif konsumen sehingga
mendorong minat pembelian. Selain itu, Maulidiah et al., (2023) menemukan bahwa kualitas
pelayanan menjadi salah satu faktor utama dalam membentuk kepuasan dan loyalitas
pelanggan pada bisnis kuliner.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru. Pelayanan
yang cepat, ramah, responsif, dan mampu memenuhi harapan pelanggan menciptakan
pengalaman positif yang mendorong konsumen untuk melakukan pembelian dan berkunjung
kembali. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan secara konsisten menjadi strategi
penting bagi Warkop AJ Semolowaru untuk meningkatkan minat beli serta membangun
kepuasan dan loyalitas konsumen.

Pengaruh Fasilitas terhadap Minat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru sehingga hipotesis ketiga diterima.
Secara empiris, mayoritas konsumen memanfaatkan coffee shop tidak hanya sebagai tempat
menikmati makanan dan minuman, tetapi juga untuk belajar, bekerja, berdiskusi, maupun
berkumpul bersama teman. Kondisi tersebut menyebabkan ketersediaan fasilitas seperti tempat
duduk yang nyaman, akses Wi-Fi yang stabil, colokan listrik, kebersihan ruangan, dan area
parkir menjadi faktor yang memengaruhi keputusan konsumen untuk berkunjung. Semakin
lengkap dan nyaman fasilitas yang disediakan, semakin tinggi pula persepsi nilai yang
dirasakan konsumen sehingga mendorong minat untuk melakukan pembelian maupun
berkunjung kembali.

Temuan ini sejalan dengan teori Tjiptono (2006) yang menyatakan bahwa fasilitas
merupakan sumber daya fisik yang disediakan perusahaan untuk menciptakan kenyamanan
dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Selain itu, teori nilai pelanggan (Customer
Perceived Value) dari Kotler & Keller (2016) menjelaskan bahwa konsumen akan memiliki
minat beli yang lebih tinggi apabila manfaat yang diterima, termasuk kenyamanan fasilitas,
lebih besar daripada pengorbanan yang dikeluarkan. Dengan demikian, semakin baik fasilitas
yang disediakan Warkop AJ Semolowaru, semakin tinggi pula nilai yang dirasakan konsumen
dan semakin besar minat mereka untuk melakukan pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lusinto & Prasetya (2026) yang
membuktikan bahwa fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen. Temuan tersebut juga didukung oleh Regita et al., (2023) yang menyatakan bahwa
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fasilitas yang lengkap dan nyaman mampu meningkatkan nilai yang dirasakan konsumen
sehingga mendorong keputusan pembelian. Selain itu, Ilmi & Adam (2022) menjelaskan
bahwa fasilitas seperti kenyamanan ruang, akses internet, dan kelengkapan sarana menjadi
faktor penting yang memengaruhi pengalaman konsumen ketika memilih coffee shop.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru. Fasilitas yang
lengkap, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen, seperti tempat duduk yang
nyaman, akses Wi-Fi, colokan listrik, kebersihan, dan area parkir, mampu meningkatkan nilai
yang dirasakan serta pengalaman berkunjung. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan
kelengkapan fasilitas menjadi salah satu strategi penting yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan minat beli dan mendorong konsumen melakukan kunjungan kembali.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa minat beli konsumen di
Warkop AJ Semolowaru lebih dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan fasilitas dibandingkan
lokasi. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau tidak lagi menjadi faktor penentu karena
telah dianggap sebagai kondisi yang umum, sehingga konsumen lebih mengutamakan
pengalaman yang diperoleh selama berkunjung. Pelayanan yang cepat, ramah, dan responsif
serta fasilitas yang lengkap dan nyaman mampu meningkatkan nilai yang dirasakan konsumen
dan mendorong minat untuk melakukan pembelian maupun kunjungan kembali. Dengan
demikian, peningkatan kualitas pelayanan dan pengembangan fasilitas perlu menjadi prioritas
utama sebagai strategi untuk meningkatkan minat beli, daya saing, dan loyalitas konsumen di
Warkop AJ Semolowaru.

PENUTUP

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen di Warkop AJ Semolowaru, sedangkan kualitas pelayanan dan fasilitas
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Di antara ketiga variabel
tersebut, kualitas pelayanan merupakan faktor yang memberikan pengaruh paling besar
terhadap minat beli konsumen. Selain itu, hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa
lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
minat beli dengan kemampuan model menjelaskan variasi minat beli sebesar 48,2%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola Warkop Al
Semolowaru untuk lebih memprioritaskan peningkatan kualitas pelayanan dan penyediaan
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Upaya seperti mempertahankan keramahan
dan kecepatan pelayanan, meningkatkan kenyamanan tempat, menyediakan fasilitas
pendukung yang memadai, serta menjaga kebersihan lingkungan diharapkan mampu
meningkatkan minat beli konsumen. Sementara itu, aspek lokasi tidak perlu menjadi prioritas
utama dalam pengambilan keputusan strategis, namun tetap perlu didukung dengan
kemudahan akses informasi melalui media digital agar konsumen lebih mudah menemukan
lokasi usaha.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu objek
penelitian dengan menggunakan tiga variabel independen, yaitu lokasi, kualitas pelayanan,
dan fasilitas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
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penelitian pada coffee shop atau warung kopi lainnya serta menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi minat beli, seperti harga, kualitas produk, promosi, citra merek, atau
word of mouth. Selain itu, penggunaan variabel mediasi atau moderasi juga dapat
dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi minat beli konsumen.
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